PEMKAB KOBAR TEGASKAN PENANGANAN STUNTING AKAN INTENSIF
DAN BERKELANJUTAN
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Sumber garhbar: https://kalter;g. antaranews.com/

Pangkalan Bun (ANTARA) - Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat (Kobar),
Kalimantan Tengah menyatakan, bahwa data menunjukkan sekitar 1.400 keluarga di

wilayah setempat teridentifikasi masuk dalam kategori rentan atau berisiko stunting
sehingga perlu penanganan lebih intensif dan berkelanjutan.

"Tentunya dalam hal ini kita akan melakukan penanganan secara insentif dan
berkelanjutan, dan melibatkan berbagai pihak termasuk Posyandu, Puskesmas serta
masyarakat setempat," kata Sekretaris Daerah (Sekda) Kobar Rody Iskandar di Pangkalan
Bun, Rabu.

Dalam hal ini Pemkab Kobar telah menentukan sepuluh lokasi khusus, untuk
difokuskan dalam program penanganan stunting di wilayah setempat. Upaya ini agar
hasilnya bisa lebih optimal.

Dia mengungkapkan, peranan kepala desa dan camat juga sangat diperlukan, salah
satunya dengan melakukan inovasi-inovasi di posyandu, kegiatan yang menarik agar
masyarakat lebih berminat untuk datang ke posyandu.

"Desa dan camat harus berinovasi, seperti melaksanakan edukasi atau kampanye
kesehatan yang menarik di posyandu, agar masyarakat merasa tertarik dan memahami
pentingnya posyandu," ungkapnya.

Rody mengatakan, posyandu memegang peranan penting dalam mengawasi
tumbuh kembang anak, terutama untuk mendeteksi dini tanda-tanda stunting. Posyandu
dinilai efektif dalam optimalisasi upaya pencegahan stunting.

"Oleh karena itu, kami mengimbau bagi ibu hamil dan ibu balita diminta untuk
datang ke posyandu untuk mendapatkan layanan kesehatan dan pemantauvan gizi,"
ucapnya.

Dia menyampaikan, diperlukan sinergi antara pemerintah dan tenaga kesehatan
serta masyarakat itu sendiri, sebagai langkah nyata untuk kelancaran penanganan stunting

tersebut.
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"Kunci keberhasilan program ini adalah kolaborasi di berbagai level, baik di tingkat
keluarga maupun pemerintah desa," katanya.

Rody menambahkan, meskipun Kabupaten Kobar telah berhasil meraih prestasi
dalam penanganan stunting di Kalimantan Tengah, tetapi hal tersebut tidak cukup yang
artinya Kobar ke depan masih banyak tantangan yang harus dihadapi.

"Saya harap prestasi yang berhasil kita raih, dapat menjadi acuan semangat kita
untuk terus berinovasi dan memperbaiki program penanganan stunting di kobar lebih baik
lagi, agar hal terus dapat berdampak jaka panjang bagi kualitas generasi muda kita ke
depan," demikian Rody Iskandar.
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Catatan:

Pasal 1 angka 1 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting menyatakan bahwa Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai
dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar yang ditetapkan oleh
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Lebih lanjut dalam Pasal 10 Peraturan Presiden tersebut menjelaskan dalam rangka
menyelenggarakan percepatan penurunan stunting Pemerintah Daerah provinsi,
Pemerintah Daerah kabupaten/kota, Pemerintah Desa, dan Pemangku Kepentingan dalam
penyelenggaraannya mengacu pada Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting.
Dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan Percepatan Penurunan Stunting
Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah kabupaten/kota, dan Pemerintah Desa
melakukan:

a. penguatan perencanaan dan penganggaran;

b. peningkatan kualitas pelaksanaan;

c. peningkatan kualitas Pemantauan, Evaluasi, dan pelaporan; dan
d. peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
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